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BAB V  

KESIMPULAN 

 

 Salah satu faktor yang mengakibatkan Korea Utara untuk 

melakukan Denuklirisasi adalah Ekonomi Korea utara sendiri, yang 

mana ekonomi Korea Utara sejak Era Kim Sung Il hingga Kim Jong 

Un mengalami kesusahan dan tidak stabilan akibat adanya masalah – 

masalah yang timbul, salah satunya adalah sanksi ekonomi dan 

masalah dalam negeri sendiri. Korea Utara pada masa Kim Il Sung 

dianggap berhasil ketika ideologi Juche diterapkan pertama kali, 

karena ideologi ini Korea Utara pascar perang Korea hingga tahun 

1970an Korea Utara bisa bersaing dengan Korea Selatan karena fokus 

dalam pembangunan ekonomi serta dalam pembangunan industrilisasi, 

mulai dari industri kimia hingga berat. Bahkan rencanan pendek dan 

jangka panjang Kim Il Sung sukses berjalan sepenuhnya karena 

Ideologi Juche yang menerapkan kemandirian, meskipun pada 

akhirnya ekonomi Korea Utara tidak bisa bersaing dengan Korea 

Selatan karena beberapa faktor, seperti penghematan ekonomi serta 

adanya mitra dagang yang lebih luas daripada Korea Selatan.  

Pergantian pemimpin dari Kim Il Sung ke Kim Jong Il 

membuat ideologi dari Korea Utara berubah, dimana awalnya lebih 

fokus ekonomi ketika Kim Jong Il menjadi pemimpin lebih 

menerapkan ideologi Songun – Politic yang mana mengedepankan 

pembangunan militer diatas segalanya, sehingga dampaknya tidak 

terlalu baik, dan ketika pergantian pemimpin Korea Utara mengalami 

beberapa masalah dalam negeri sehingga membuat keadaan semakin 

memburuk. Meskipun pada akhirnya Korea Utara keluar dari NPT 

karena tuntutan akan melakukan denuklirisasi tidak bisa dicapai secara 

bersama, meskipun pada akhirnya Korea Utara sering melakukan uji 

coba nuklir juga tidak menyelesaikan masalah hanya memperburuk 

suasanya. Pada era Kim Jong Il Korea lebih agresif melakukan uji 

coba nuklir dan rudal jarak jauh sehingga membuat Korea Utara 

dijatuhkan sanksi ekonomi membuat kondisi Korea Utara menjadi 

tidak stabil. Ketika era Kim Jong Un, ideologi digabungankan antara 

Songun – Politics dan Juche, dimana ideologi Byungjin diterapkan 
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pada era Kim Jong Un yang mengedepankan perkembangan Hulu 

ledak Nuklir dan juga ekonomi, namun pada awal kepemimpinan kim 

Jong Un Korea Utara lebih tegas untuk melakukan uji coba nuklir, hal 

ini dibuktikan dengan niatan beberapa kali uji coba nuklir serta rudal 

jarak jauh Korea Utara, selain itu Korea Utara pada masa Kim Jong 

Un dalam segi ekonomi bisa terbilang bagus ketika awal 

kepemimpinannya, terbukti ekonomi Korea Utara bisa bergerak ke 

arah positif meskipun hanya sedikit, akan tetapi semuanya tindakan 

ekonomi yang dilakukan Kim Jong Un tidak bisa bertahan ketika 

keluarnya sanksi – sanksi dari dunia internasional terkait dengan uji 

coba nuklirnya, sehingga membuat ekonomi Korea Utara menjadi 

tidak stabil lagi.  

Namun pada akhir 2017, Korea Utara ingin melakukan 

Denuklirisasi untuk beberapa kepentingannya, memperbaiki 

ekonominya dan kepercayaan internasional, dimana ekonomi Korea 

Utara sendiri tidak stabil akibat adanya sanksi – sanksi dari dunia 

internasional dan juga embargo yang diterapkan oleh beberapa negara 

sehingga membuat Korea Utara kesusahan dalam ekonominya. 

Terlebih lagi adanya tidak percayaan Dunia Internasional sehingga 

membuat Korea Utara menjadi terasingkan dari negara lain. 

Untuk itu Korea berusaha memperbaiki ekonominya dengan 

beberapa cara berupa mengikuti reformasi ekonomi dari Vietnam, 

membuka kerja sama dengan beberapa negara, serta meminta bantuan 

ke Korea Selatan untuk masuk kedalam Lebaga Internasional. 

Langkah – langkah tersebut sangat bagus untuk Korea Utara dalam hal 

memperbaiki masalah yang ada sekarang. Terlebih lagi keinginan dari 

Korea Selatan yang mengedepankan Soft Diplomacy untuk Korea 

Utara dan melakukan kerja sama bersama. 

Selain itu Korea Utara melakukan denuklirisasi untuk memperbaiki 

hubungan antar negara lainnya, dimana pada awalnya denuklirisasi 

sendiri ditawarkan oleh presiden Korea Selatan Moon Jae In yang 

mana ingin memperbaiki hubungan antar kedua negara agar menjadi 

era perdamaian baru di Semenanjung Korea, Korea Utara ingin era 

perdamaian antar Korea Utara dengan Korea Selatan dimulai dengan 

denuklirisasi, dimana denuklirisasi bisa membalikan kepercayaan 
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internasional atas Korea Utara. Terutama niatanya serius Korea 

Selatan yang ingin memperbaiki hubungan dan juga kesetujuan dari 

Korea Utara untuk era baru. 


